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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara geografis kepulauan Indonesia merupakan daerah rawan
gempa tektonik maupL{n jvutkanik- Hal inj que})z{b}(a? karena Indonesia
dilalui oleh jalur pertemuan 3 lempeng tektonik yaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Pasifik dan Lempeng Eurasia. Diantara lempeng-
lempeng tersebut terjadi gaya interaksi antar-lempeng schingga
senantiasa menekan dan menggeser berbagai patahan yang tersebar

diseluruh bagian Indonesia.

Gambar 1.1 Peta zonasi gempa indonesia(SNI-02-1726-2012)

Gempa bumi merupakan suatu perlstlwa alam dimana terjadi
getaran pada permukaafl b*um1 aiﬂbat adanya pelepasan crrergl secara
tiba-tiba dari pusat gempa. Energi yang dilepasakan tersebut merambat
melalui tanah dalam bentuk gelombang getaran. Gelombang inilah yang
kemudian akan menghancurkan struktur bangunan yang tidak tahan
gempa. Beban gempa bumi yang terjadi biasanya memilioki frekuensi

yang tidak teratur dan bersifat bolak balik. Sedangkan pada analisa kali



ini digunakan beban siklik (Cyclic Load) yang bersifat bolak-balik tetapi
memiliki tekanan yang teratur yang mendekati kondisi beban gempa
pada kondisi yang sebenarnya.

Pada masa sekarang ini perencana bangunan mulai mendesain
bangunan dengan memperhitungkan beban gempa yang ada, salah satu
cara yang digun\akglg adalah ﬁéhigvéh'hlhnggﬁnt[i,qus"[‘r?lg\si beton-menjadi
konstruksi baja atau pembangunan konstruksi komposit gabungan beton
dan baja. Konstruksi baja dipilih karena memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan konstruksi kayu ataupun beton. Konstruksi baja memiliki
kekakuan, kekuatan, dan daktilitas yang lebih tinggi. Selain itu, Material
baja meiliki mutu dan kualitas yang terjamin karena diproduksi di
secara masal di pabrik. Dengan kualitas yang lebih baik dan terkontrol,
menyebabkan baja banya_k digunakan pada struktur bangunan saat ini.

Untuk menangg{lfangi beban gempa banyak ilmuan telah
melakukan penelitian. Salah satu solusi yang didapatkan adalah dengan
menggunakan shearwall . Shearwall dikembangkan untuk menangkal
efek dari beban gempa. Sebelum shearwall dan bracing dikembangkan
gaya lateral yang disebabkan oleh beban gempa sering mengakibatkan
kegagalan struktur. Shearwall biasanya digunakan pada ruangan vital
yang tldak boleh runtuh saat ter]adl gempa misalnya pada tangga
darurat, basériént ,dan lzft ' '

Pada umumnya shearwall yang digunakan menggunakan
material beton bertulang. Penggunaan shearwall beton bertulang
memang mampu untuk menahan beban gempa atau lateral namun
penggunaan shearwall jenis ini terhitung boros karena membutuhkan

biaya yang besar dalam proses pembuatannya.. Oleh sebab itu



diperlukan inovasi baru dalam penggunaan Shearwall.salah satu inovasi
yang digunakan adalah dengan menggunakan shear wall dari material
baja. Mengganti material beton menjadi material baja dapat menjadi
pilihan yang baik karena baja memiliki mutu yang lebih tinggi dan lebih
daktail. Penggunaan shear wall baja juga dapat lebih menghemat biaya
daripada-beton karena whear! Wl dari-materiabbaja d{:l;{at didesain lebih
tipis daripada material beton.

Penggunaan shearwall dari material baja memiliki kekurangan.
Dikarenakan tebal penampang yang cukup tipis shear wall baja beresiko
tinggi untuk mengalami terkuk atau buckling . Untuk mengurangi resiko
tersebut, digunakan shear wall bergelombang atau yang lebih dikenal
dengan shear wall corrugated. Penggunaan shear wall corrugated masih
harus = dibuktikan denga_h penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu
penelitian saya ini meninj'a'u kemampuan dari suatu struktur portal baja
jika menggunakan shear wall corrugated horizontal. Penelitian ini dapat
menjadi pembanding dan inovasi dalam dunia konstruksi untuk

mengurangi dampak dari beban lateral atau gempa.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
variasi kétebalan corrugated shear wall' bajé _terhad_ap Kinerja struktur
portal baja kétika" diberikan beban siklik (bolak-balik‘). Kinerja struktur
yang diamati adalah : Kurva hysteresis, Energi disipasi, Kekakuan
struktur

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menjadi acuan atau
pembanding dalam penggunaan konstruksi baja terutama untuk

perencanaan konstruksi baja didaerah gempa.

3



1.3 Batasan Masalah
Untuk mencegah terjadinya pembahasan yang terlalu luas, maka
tugas akhir ini memiliki batasan masalah sebagai berikut :
a. Penampang yang digunakan untuk Struktur balok dan kolom
adalah profil IWF 400.200.8.13 mm seperti pada gambar berikut,

\ 200mm

| i

400mm
8mm

Gambar 1.2Gambar penampang profil IWF 400.200.8.13

b. Corrugated shear wall baja dipasang pada arah horizontal,

c. Corrugated shear wall baja digunakan variasi ketebalan 4, 5, 6, 7,
dan 8§ mm. GRC T A ] A A

d. Panj aﬁg’bélok 6-m aaﬁ Tinggi kolom 3,5m

e. Hubungan shear wall dengan portal adalah jepit sempurna

f.  Diberikan tumpuan jepit pada kolom dan corrugated shear wall

g.  Mutu baja yang digunakan adalah BJ 37 dengan nilai fy 240 MPa
dan fu 370 MPa



h. Pembebanan diberikan secara horizontal di pertemuan balok dan
kolom

i.  Diberikan kekangan searah horizontal pada kolom untuk mencegah

deformasi lateral.
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